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ABSTRACT

Kanker payudara merupakan jenis kanker dengan kasus terbanyak secara
global dan memberikan dampak serius terhadap kesehatan mental serta
kepatuhan pasien terhadap terapi. Pasien sering menghadapi kecemasan,
depresi, dan gangguan psikologis lain yang dapat menghambat proses
pengobatan. Telehealth menawarkan solusi dukungan jarak jauh, namun
masih memiliki keterbatasan dalam hal personalisasi dan keberlanjutan
layanan. Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) ke dalam
sistem telehealth dinilai memiliki potensi besar untuk meningkatkan
efektivitas intervensi melalui deteksi dini, pemantauan real-time, serta
pemberian dukungan yang lebih responsif dan individual. Manuskrip ini
merupakan protokol dari scoping review yang bertujuan untuk memetakan
jenis, konten, dan pendekatan intervensi telehealth, baik yang berbasis Al
maupun tidak, dalam mendukung kesehatan mental dan kepatuhan terapi
pada pasien kanker payudara. Kajian disusun berdasarkan pedoman
PRISMA-ScR dan menggunakan kerangka PCC (Population: pasien
perempuan dengan kanker payudara; Concept: intervensi telehealth
dan/atau Al; Context: dukungan psikologis dan kepatuhan terapi).
Pencarian literatur dilakukan pada delapan basis data utama: PubMed,
Scopus, Web of Science, ProQuest, CINAHL, EBSCO, ScienceDirect, dan
Google Scholar, dengan rentang publikasi 2015-2025. Temuan dari review
ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan intervensi digital yang
lebih efektif, personal, dan berkelanjutan, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan layanan kesehatan.
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Pendahuluan

Kanker payudara merupakan jenis kanker
dengan jumlah penderita yang paling banyak di
dunia dengan jumlah yang terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Jumlah kasus baru
kanker payudara di dunia mencapai lebih dari 2,3
juta kasus (Arnold, Morgan, & Rumgay, 2022).
Selain itu, kanker ini memberikan dampak besar
terhadap angka kematian akibat kanker secara
global dimana sebanyak 685.000 kematian
disebabkan oleh kanker ini (Arnold, Morgan,
Rumgay, et al., 2022). Angka kematian akibat
kanker ini di negara berkembang mencapai
jumlah yang lebih tinggi dan tidak proporsional
dengan jumlah penderita yang lebih rendah
dibanding negara maju. Lebih lanjut diprediksi
bahwa pada tahun 2040 jumlah kasus baru akan
meningkat menjadi lebih dari 3 juta per tahun,
dan angka kematian akan mencapai 1 juta per
tahun (Arnold, Morgan, Rumgay, et al., 2022).
Oleh karena itu diperlukan upaya global yang
lebih baik, untuk mengatasi peningkatan beban
ini, baik melalui upaya pencegahan, pengobatan,
maupun perawatan yang lebih efektif terutama di
negara-negara yang sedang berkembang.

Wanita  dengan  kanker  payudara
mengalami risiko yang lebih tinggi untuk
mengalami masalah dan perubahan pada seluruh
aspek kehidupannya. Selain berdampak pada
fisik, kanker payudara juga dapat menyebabkan
berbagai masalah psikologis sebagai akibat dari
perubahan tubuh, gangguan seksualitas, serta
proses pengobatan yang dijalani pasien (Tsaras et
al., 2018). Adapun reaksi psikologis yang
muncul dapat berupa penyangkalan terhadap
sakit yang dialami, kecemasan, depresi, PTSD
(Post-Traumatic Stress Disorder), bahkan ide
bunuh diri (Alagizy, Soltan, & Soliman, 2020;
Williams et al., 2018). Gangguan kesehatan
mental ini selain berdampak pada kualitas hidup
pasien, dapat juga meningkatkan angka
kematian, memperburuk hasil pengobatan, dan
menyebabkan keterlambatan diagnosis serta
ketidakpatuhan terhadap terapi (Alagizy, Soltan,
Soliman, et al., 2020; Charlesworth et al., 2023;
Iglay et al., 2017).

Sebagian besar penatalaksanaan kanker
payudara seperti kemoterapi, radioterapi, dan
tindakan pembedahan dapat dilakukan dengan
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rawat jalan, hal ini meningkatkan risiko terhadap
kemungkinan terjadinya efek samping terapi
pada pasien di rumah yang tidak mendapatkan
pengawasan langsung. Kondisi ini dapat
memperburuk kondisi kesehatan mental pasien,
seperti munculnya kecemasan, depresi, dan
menurunkan  kepatuhan  pasien terhadap
pengobatan (Tsaras et al., 2018). Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang memungkinkan
pemantauan dan dukungan berkelanjutan kepada
pasien di luar lingkungan rumah sakit.

Salah satu solusi yang semakin banyak
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah intervensi berbasis telehealth, yang
memungkinkan pemberian layanan kesehatan
jarak jauh melalui teknologi digital. Telehealth
dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
terbukti mampu menjangkau pasien dengan
keterbatasan akses terhadap layanan psikologis
serta meningkatkan efisiensi pelayanan. Namun

demikian, tantangan masih ada, seperti
keterbatasan dalam personalisasi layanan,
efektivitas ~ pemantauan, dan  rendahnya

keterlibatan pasien secara berkelanjutan.

Di sinilah teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/AI) dinilai memiliki
potensi besar untuk memperkuat sistem
telehealth. Al dapat digunakan untuk mendeteksi
dini gejala psikologis dan efek samping terapi
secara lebih akurat, memungkinkan pemantauan

kondisi  pasien secara real-time, serta
memberikan intervensi yang lebih personal dan
cepat. Beberapa studi awal, seperti yang

dilakukan oleh Jiang et al. (2024), menunjukkan
bahwa aplikasi mobile berbasis Al mampu
memberikan dampak positif terhadap kesehatan
mental pasien kanker payudara selama masa
rawat jalan. Selain itu, Al juga memungkinkan
pengembangan  chatbot untuk  dukungan
emosional dan algoritma prediktif untuk
mengidentifikasi risiko ketidakpatuhan terapi
berdasarkan perilaku pasien (Janssoone et al.,
2018; Kurniawan et al., 2024; Yingqi Gu et al.,

2011).

Namun, hasil penelusuran literatur
menunjukkan bahwa penelitian mengenai
penggunaan Al dalam telehealth untuk

mendukung kesehatan mental dan kepatuhan
terapi pasien kanker payudara masih terbatas.
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Kebanyakan studi berfokus pada intervensi
telehealth konvensional seperti aplikasi mobile
atau konseling daring, dengan pendekatan dan
luaran yang sangat beragam. Oleh karena itu,
penulis memandang perlu dilakukannya kajian
sistematik melalui scoping review yang bertujuan
memetakan berbagai jenis, konten, dan
pendekatan intervensi telehealth baik yang
menggunakan Al maupun tanpa Al. Pemetaan ini
penting untuk membantu kita memahami
pendekatan apa saja yang sudah digunakan,
bagaimana cara kerjanya, dan sejauh mana
efektivitasnya dalam mendukung kesehatan
mental pasien kanker payudara. Berdasarkan
hasil identifikasi tersebut, dapat diketahui
kelebihan maupun kekurangan dari intervensi
yang ada, serta kedepan dapan bermanfaat dalam
merancang strategi yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pasien, sehingga intervensi dapat
lebih efektif, mudah diakses, lebih personal, dan
berkelanjutan.

Metode

Scoping review ini disusun berdasarkan
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic ~ Reviews and  Meta-Analyses
Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR).
Review ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi jenis, konten, dan pendekatan
intervensi telehealth dan/atau telehealth berbasis
Al yang digunakan untuk mendukung kesehatan
mental dan kepatuhan terapi pada pasien kanker
payudara. Temuan dari review ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam pengembangan
intervensi yang lebih efektif dan terintegrasi bagi
pasien kanker payudara di masa yang akan
datang. Adapun kerangka konseptual dan
rumusan masalah dikembangkan menggunakan
pendekatan PCC sebagai berikut:
Population (P): Pasien perempuan dengan kanker
payudara, khususnya yang menjalani perawatan
rawat jalan
Concept (C): Intervensi telehealth dan atau
telehealth yang memanfaatkan kecerdasan
buatan (AI)
Context (C): Pemantauan dan dukungan terhadap
kesehatan mental serta kepatuhan terhadap terapi
dalam konteks layanan kesehatan jarak jauh.
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Berdasarkan rumusan masalah yang
dikembangkan tersebut peneliti mengembangkan
pertanyaan penelitian sebagai berikut: "Apa saja
jenis, konten, dan pendekatan intervensi
telehealth dan atau telehealth berbasis Al yang
digunakan untuk mendukung kesehatan mental
dan kepatuhan terapi pada pasien kanker
payudara?".

Kriteria Kelayakan

Untuk memperoleh hasil yang sesuai
dengan rumusan masalah dan pertanyaan
penelitian, peneliti mengembangkan kriteria
inklusi dan eksklusi sebagai dasar kelayakan
artikel yang akan diseleksi dan dipertimbangkan
dalam analisis. Dalam penelitian ini, hanya
artikel yang secara khusus membahas perempuan
dengan kanker payudara serta mengevaluasi
penggunaan telehealth yang dipertimbangkan.
Studi yang disertakan dapat berupa penelitian
kuantitatif, kualitatif, metode campuran (mixed
methods), maupun tinjauan pustaka seperti
systematic review atau meta-analisis. Fokus
intervensi harus terkait dengan dampaknya
terhadap kesehatan mental (kecemasan, depresi,
dukungan emosional) dan/atau kepatuhan
terhadap terapi. Hanya artikel yang diterbitkan
dalam kurun waktu 2015 hingga 2025, ditulis
dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan tersedia
dalam bentuk teks lengkap yang dimasukkan ke
dalam analisis. Sementara itu, artikel yang tidak
menjelaskan konteks intervensi secara spesifik
pada pasien kanker payudara atau yang hanya
merupakan protokol penelitian tanpa pelaporan
hasil dikecualikan dari penelitian ini.

Strategi Pencarian

Pencarian awal telah dilakukan pada
bulan Mei 2025 di Pubmed. Dimana strategi
pencarian ini dikembangkan sesuai dengan
kriteria PCC dan pertanyaan penelitian. Artikel-
artikel kunci yang relevan diidentifikasi dan
diperiksa untuk menemukan istilah-istilah
sinonim yang dapat ditambahkan ke dalam
strategi pencarian. Setelah dilakukan proses
tersebut maka kami merumuskan kata kunci
dikembangkan sebagai berikut: ("breast cancer"
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OR "mammary carcinoma") AND ("artificial
intelligence" OR "AI" OR "machine learning"
OR '"chatbot") AND ("telehealth" OR
"telemedicine" OR "digital health") AND
("mental health" OR "emotional support" OR
"psychological distress") AND ("adherence" OR
"compliance" OR '"persistence"). Adapun
Database yang akan digunakan, meliputi:
PubMed, Scopus, Web of Science, ProQuest,
Cinahl, Ebsco, Science direct, Google Scholar.
Seleksi artikel dan analisis

Pemilihan artikel dilakukan secara
independen oleh dua peneliti (AN dan AA).
Artikel-artikel yang berhasil diidentifikasi dalam
pencarian awal dipilih dengan mengecek
duplikasi menggunakan manajer referensi
Mendeley kemudian duplikasi akan dihapus.
Berikutnya (YT, AP) melakukan
pengecekan kesesuaian judul, abstrak, serta
kriteria inklusi dan eksklusi, selain itu daftar
pustaka dari artikel yang disertakan juga akan

kami

diperiksa untuk menemukan artikel relevan
tambahan. Terakhir, kami (AN, AA, YT, AP)
akan melakukan penyaringan teks lengkap untuk
artikel yang memenuhi
dimasukan dalam analisis kualitatif.

syarat yang dapat

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari scoping review ini diharapkan
dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai bentuk, pendekatan, dan konten
intervensi telehealth yang telah digunakan untuk
mendukung kesehatan mental dan kepatuhan
terapi pada pasien kanker payudara, baik yang
berbasis teknologi kecerdasan buatan (Al)
maupun yang tidak. Meskipun telah terdapat
beberapa kajian yang meneliti efektivitas
telehealth dalam meningkatkan kesehatan mental
pasien kanker payudara (Pimentel-Parra et al.,
2023; Tian et al., 2025; Ajmera et al., 2023; Cho
& Kim, 2025; Kruse et al., 2022), sebagian besar
belum secara mendalam menjelaskan bagaimana
bentuk intervensi tersebut dirancang, konten apa
saja yang disampaikan, bagaimana intervensi
memengaruhi kepatuhan terhadap terapi, serta
pendekatan spesifik yang digunakan. Padahal,
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pemahaman yang komprehensif terhadap aspek-
aspek tersebut sangat penting untuk memberikan
arah dalam pengembangan intervensi ftelehealth
yang lebih efektif, baik dalam meningkatkan
kesehatan mental maupun kepatuhan terapi
pasien kanker payudara. Oleh karena itu, tujuan
dari scoping review ini adalah untuk
mengidentifikasi pola intervensi yang umum
digunakan, teknologi yang mendasarinya, serta
luaran klinis dan psikologis yang menjadi target
dari intervensi tersebut.

Intervensi telehealth yang sudah dilakukan
bagi pasien dengan kanker payudaya telah
banyak diteliti, adapun layanan digital tersebut
diantaranya adalah aplikasi mobile, layanan
pesan teks, dan sesi konseling daring untuk
meningkatkan  keterlibatan  pasien dalam
pelayanan dan mengurangi beban psikologis,
seperti kecemasan dan depresi (Kim et al., 2025).
Namun, keterlibatan pasien secara berkelanjutan
dan personalisasi layanan masih banyak
diintegrasikan dalam praktik zelehealth.

Saat ini, telehealth punya peluang besar
untuk berkembang lebih jauh, terutama dengan
dukungan  teknologi  kecerdasan  buatan
(Artificial Intelligence/Al). Integrasi Al dalam
layanan telehealth dinilai sangat menjanjikan
karena bisa membantu mengenali gejala
psikologis dan efek samping terapi secara lebih
dini dan akurat. Selain itu, Al memungkinkan
tenaga kesehatan memantau kondisi pasien
secara real-time dan memberikan dukungan yang
lebih cepat serta disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing individu.

Beberapa penelitian-penelitian sebelumnya
mendukung potensi ini. Diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Jiang et al. (2024),
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi
mobile yang dilengkapi Al dapat memberikan
dampak positif terhadap kesehatan mental pasien
dengan kanker payudara selama masa perawatan
di  rumah. Al juga digunakan untuk
mengembangkan chatbot sebagai teman bicara
yang memberikan dukungan emosional, serta
dapat memprediksi kemungkinan pasien tidak
patuh pada terapinya, berdasarkan kebiasaan dan
pola perilaku mereka (Janssoone et al., 2018;
Kurniawan et al., 2024; Yingqi Gu et al., 2011).
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Walaupun potensi integrasi Al dengan
telehealth ini sangat besar, penerapan teknologi
berbasis Al dalam mendukung pasien kanker
payudara masih belum meluas. Sebagian besar
penelitian yang ada saat ini masih bersifat
eksploratif dan terbatas pada kelompok atau
kondisi tertentu. Bukti yang secara khusus
menunjukkan dampak Al terhadap kepatuhan
pasien dalam menjalani terapi jangka panjang
pun masih sangat terbatas, terutama dalam
konteks kanker payudara.

Melalui kajian ini, diharapkan dapat
mengidentifikasi beragam strategi intervensi
telehealth yang sudah pernah digunakan,
sekaligus memahami gap pengetahuan yang
masih perlu diisi. Informasi ini penting untuk
merancang intervensi berbasis teknologi yang
lebih personal, serta dapat diakses secara lua,
terutama di negara-negara berkembang, di mana
akses terhadap layanan kesehatan dan dukungan
psikologis ini sering kali masih menjadi
permasalahan besar bagi pasien maupun tenaga
kesehatan.

Kesimpulan

Protokol scoping review ini bertujuan untuk
memetakan secara sistematis berbagai jenis,
konten, dan pendekatan intervensi telehealth baik
yang memadukan AI ataupun tidak, yang
digunakan untuk mendukung kesehatan mental
dan kepatuhan terhadap terapi pada pasien
kanker payudara. Selain itu, dengan melihat
peran yang semakin penting dari kecerdasan
buatan dalam meningkatkan efektivitas dan
layanan digital yang lebih individual atau
personal, review ini juga akan menelusuri sejauh
mana teknologi Al telah diterapkan dalam
praktik telehealth saat ini.
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